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ABSTRACT

At this time, it has been found that many consumers rarely consume fruit due to
too many sweet foods containing artificial sweeteners. This study was conducted
with the aim of knowing the effect of health awareness and price fairness on
purchasing decisions for fruits at Superindo Sidoarjo. This research uses a
quantitative approach so that the research is in the form of numbers. This
research was conducted with several tests, namely, normality test,
heteroscedasticity test, autocorrelation test, f test, t test, and coefficient of
determination through the spss version 26 analysis tool. The population is fruit
buyers at Superindo Sidoarjo with a sample of 100 respondents obtained based
on purposive sampling technique. Based on the research that has been done, the
results show that there is a positive influence between health awareness and
price fairness on purchasing decisions. With the results of this study, it is hoped
that the availability of various kinds of fruit at Superindo will continue to be
carried out as a form of consumer support related to healthy food through fruit
consumption as a purchasing decision behavior in meeting needs.

Keywords: health awareness, price fairness, purchasing decisions, fruit.

PENDAHULUAN

Beberapa orang beranggapan bahwa sayuran dan buah memiliki
kandungan yang sama, sehingga mereka tidak mengonsumsi buah untuk
memenuhi kebutuhan tubuh. Beberapa studi ekonomi, seperti yang dilakukan
oleh Henneberry et al. (1999), telah mengeksplorasi pengaruh informasi
terhadap pola makan dengan memasukkan indeks informasi nutrisi dari
publikasi. Schmitz dan Capps (1993) menemukan bahwa indeks informasi
berbasis kolesterol memiliki kinerja yang buruk dalam memperkirakan
elastisitas makanan bebas kolesterol, seperti buah dan sayuran. Buah-buahan
mengandung flavonoid, yaitu salah satu kelompok polifenol yang paling
terkenal (Bravo, 1998). Para peneliti telah menemukan bahwa senyawa
polifenol dalam tanaman adalah antioksidan yang efisien dan lebih kuat
daripada vitamin antioksidan (Bravo, 1998). Beberapa buah yang mengandung
senyawa flavonoid antara lain jeruk bali, jeruk, beri merah dan hitam, kismis,
dan anggur hitam (Lu & Foo, 1997).

Superindo, atau PT Lion Super Indo, adalah perusahaan ritel makanan
yang didirikan di Belanda sejak tahun 1997 dan telah tersebar di 11 negara.
Superindo dikenal karena selalu mengandalkan kualitas kesegaran produk dan
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menyediakan berbagai macam makanan, daging, sayur, dan buah. Kesegaran
produk di Superindo diutamakan untuk menjaga kualitas, sehingga konsumen
bersedia untuk melakukan pembelian di sana. Buah-buahan segar yang
tersedia di Superindo dapat memenuhi kebutuhan nutrisi yang penting bagi
tubuh, berbeda dengan sayuran. Kesegaran dan kualitas produk di Superindo
memastikan bahwa konsumen mendapatkan manfaat kesehatan maksimal
dari konsumsi buah-buahan tersebut.

Keputusan pembelian adalah proses yang dilakukan konsumen sebelum
membeli suatu produk, yang menurut Jahroni et al. (2021), melibatkan
evaluasi dan pemilihan produk. Pengambilan keputusan ini merupakan
kegiatan individu dalam memperoleh dan menggunakan barang yang
ditawarkan (Khairi, 2021). Konsumen memiliki berbagai alasan dalam
membuat keputusan pembelian; semakin kuat alasan tersebut, semakin besar
kemungkinan konsumen untuk membeli produk tertentu (Hsin & Wang, 2011).
Ernawati dan Darmawan (2017) menjelaskan bahwa keputusan pembelian
melibatkan evaluasi terhadap beberapa pilihan produk yang diinginkan.
Schiffman dan Kanuk (2010) menambahkan bahwa tindakan ini merupakan
proses memilih di antara alternatif yang tersedia. Menurut Stoner (1987),
keputusan pembelian adalah proses pemilihan berdasarkan pertimbangan logis
dengan tujuan mencapai keputusan akhir. Akpoyomare et al. (2012)
mendefinisikan keputusan pembelian sebagai evaluasi konsumen terhadap
produk berdasarkan kekuatan dan reputasi produk tersebut.

Diallo et al. (2013) menyarankan bahwa perusahaan perlu melakukan
observasi untuk memahami alasan konsumen dalam mengambil keputusan
pembelian. Blackwell et al. (2006) menekankan bahwa lingkungan adalah
faktor penting yang mempengaruhi proses keputusan pembelian konsumen. Di
Superindo, strategi keputusan pembelian dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan kualitas kebersihan dan kesegaran produk untuk menjaga
kesehatan konsumen.

Konsumen yang sadar kesehatan sangat memperhatikan kesejahteraan
mereka dan terlibat dalam perilaku sehat, seperti mengonsumsi makanan
bergizi (Mai & Hoffmann, 2012). Makanan bergizi dan kaya vitamin dapat
ditemukan pada buah segar yang berkualitas, yang mudah didapatkan di
Superindo. Kesadaran kesehatan merupakan faktor utama yang dapat
meningkatkan perilaku pembelian pangan organik, karena konsumen
cenderung lebih berminat membeli ketika mereka percaya bahwa makanan
organik lebih aman dan sehat dibandingkan makanan konvensional (Chen,
2013).

Kesadaran kesehatan adalah kecenderungan seseorang untuk lebih
memperhatikan kesehatan (Iversen & Kraft, 2006). Kesadaran ini
mencerminkan kepedulian konsumen terhadap kesehatan serta motivasi untuk
meningkatkan dan mempertahankan kualitas kesehatan guna meningkatkan
kualitas hidup dan menghindari kondisi buruk (Chen, 2013). Menurut Karn
dan Swain (2017), individu yang memiliki kesadaran kesehatan cenderung
menjaga pola hidup lebih baik dengan melakukan olahraga, aktivitas fisik yang
cukup, dan merawat kesehatan, yang pada akhirnya membentuk kesehatan
psikologis (psychological wellness).
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Kesadaran akan kesehatan menjadi faktor kunci yang memicu
keputusan pembelian konsumen dalam industri buah segar (Botonaki et al.,
2006). Studi oleh Lee dan McCleary (2012) menunjukkan bahwa keputusan
pembelian makanan sangat dipengaruhi oleh tingkat konsumsi dan masalah
kesehatan. Michaelidou dan Hassan (2008) menemukan bahwa kesadaran
kesehatan dapat memprediksi sikap konsumen terhadap makanan organik,
yang pada gilirannya mempengaruhi niat pembelian mereka. Selain kesadaran
kesehatan, sikap pembelian konsumen juga bergantung pada kewajaran harga.

Menurut Chung dan Petrick (2013), kewajaran harga adalah
perbandingan harga oleh pelanggan terhadap produk yang sama di masa lalu
dengan produk pesaing, yang dianggap sebagai pengukuran harga sebenarnya
oleh pelanggan. Kewajaran harga juga diartikan sebagai harga normatif yang
menunjukkan berapa harga yang dianggap "adil" untuk dikenakan oleh penjual
(Bolton et al., 2003). Song et al. (2019) mendefinisikan kewajaran harga sebagai
persepsi konsumen bahwa pembayaran mereka adil dan rasional. Pelanggan
cenderung menganggap harga yang rendah sebagai harga yang wajar (Darke &
Dahl, 2003).

Haws dan Bearden (2006) menyatakan bahwa dalam transaksi ekonomi,
pembeli berhak mendapatkan harga yang wajar, sementara penjual berhak
mendapatkan keuntungan yang wajar. Kewajaran harga yang diharapkan
menjadi faktor utama dalam persepsi pelanggan, dipengaruhi oleh harga yang
ditetapkan produsen, manfaat yang diperoleh, dan keuntungan yang
didapatkan perusahaan (Martin & Cataluna, 2008). Martin et al. (2009)
berpendapat bahwa harga yang wajar dapat menjadi dasar persepsi pelanggan
melalui kestabilan kenaikan harga.

Penelitian oleh Shaw (2020) menunjukkan bahwa persepsi keadilan
harga berpengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian. Rachmawati et
al. (2019) menemukan bahwa kewajaran harga memiliki pengaruh signifikan
pada keputusan pembelian. Penelitian oleh Konuk (2017) juga memberikan
hasil yang serupa, menunjukkan bahwa kewajaran harga memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap buah-buahan segar
di Superindo Sidoarjo. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi pengaruh kesadaran kesehatan dan kewajaran harga terhadap
keputusan pembelian konsumen. Sebagian orang tidak mengonsumsi buah
karena beranggapan bahwa kandungan nutrisi pada sayuran sudah cukup
untuk memenuhi kebutuhan tubuh mereka. Namun, buah-buahan
mengandung flavonoid, yaitu senyawa polifenol yang berperan sebagai
antioksidan kuat dan penting untuk kesehatan. Buah-buahan yang
mengandung flavonoid, seperti jeruk, beri, dan anggur, dapat ditemukan
dengan mudah di Superindo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif sehingga
data penelitian berupa angka dan analisis yang digunakan adalah analisis
statistik. Penelitian ini dilakukan di supermarket Superindo di wilayah
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Sidoarjo. Subjek penelitian adalah konsumen perempuan yang membeli buah
di Superindo, berjumlah 100 orang. Sampel akan ditentukan dengan teknik
purposive sampling Data primer diperoleh dari kuesioner yang disusun dengan
menggunakan indikator berdasarkan variabel kesadaran kesehatan,
kewajaran harga, dan keputusan pembelian.

Variabel kesadaran kesehatan memiliki indikator: (1) integrasi perilaku
kesehatan; (2) pencarian dan penggunaan informasi kesehatan; (3) tanggung
jawab pribadi; (4) motivasi kesehatan. Indikator-indikator ini didasarkan pada
pendapat Dutta-Bergman (2004). Variabel kewajaran harga diukur
berdasarkan pendapat Dhurup et al. (2014), yaitu: (1) keterjangkauan harga;
(2) kesesuaian harga dengan kualitas produk; (3) kesesuaian harga dengan
merek; (4) kepuasan harga. Variabel keputusan pembelian memiliki indikator:
(1) jenis kebutuhan diri; (2) kondisi sebelum melakukan keputusan
pembelian; (3) sikap saat menggunakan; (4) sikap setelah keputusan. Keempat
indikator tersebut berasal dari Kotler (2003).

Jawaban untuk setiap item pernyataan kuesioner menggunakan skala
Likert dengan gradasi dari sangat tidak setuju sekali hingga sangat setuju
sekali, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) sangat tidak setuju sekali, 2)
sangat tidak setuju, 3) tidak setuju, 4) kurang setuju, 5) agak setuju, 6) setuju,
7) setuju sekali, dan 8) sangat setuju sekali. Hasil kuisioner yang diisi
konsumen akan dianalisis menggunakan analisis linier berganda. Data akan
diuji menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik, uji t, uji F,
dan koefisien determinasi menggunakan software SPSS versi 2.6.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil kuesioner yang telah disebarkan pada 100 responden, terdapat
18% responden yang berstatus PNS, 56% responden berstatus karyawan swasta,
19% wiraswasta, 7 % lain-lain. Mereka semua merupakan kelompok responden
yang membeli buah di Superindo Sidoarjo. Dari segi pendapatan, ada 25
responden yang di atas UMR, 22 yang dibawah UMR, dan 53% yang UMR.

Hasil uji validitas menunjukkan nilai corrected item semua item dari
variabel lebih dari 0,3. Semua instrumen penelitian pada masing-masing
variabel penelitian adalah valid dan dapat digunakan untuk mengukur
variabel-variabel tersebut dengan benar. Penelitian ini memiliki nilai Cronbach
Alpha diatas 0,6 Variabel kesadaran kesehatan sebesar 0,847; variabel
kewajaran harga sebesar 0,832; dan variabel keputusan pembelian sebesar
0,903. Ini menunjukkan hasil reliabilitas yang cukup tinggi sehingga dapat
dikatakan bahwa item-item tersebut konsisten dalam mengukur variabel. Nilai
tersebut didapatkan dari output spss versi 26.

Uji Multikolinieritas diketahui nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai
tolerance lebih dari 0,1 Berdasarkan dari hasil output spss 26. nilai tolerance
pada variabel kesadaran kesehatan dan kewajaran harga sebesar 0,421 dan
nilai VIF sebesar 2,376 sehingga variabel yang diteliti tidak menunjukkan
adanya multikolinieritas. Setelah melakukan pengujian multikolinieritas maka
dapat dilanjutkan dengan uji autokorelasi. Untuk menguji autokorelasi
menggunakan nilai Durbin-Watson yang berkisar antara -2 dan 2. Nilai Durbin-
Watson yang diperoleh pada penelitian ini sebesar 1,660. Nilai ini termasuk
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dalam rentang -2 hingga 2 sehingga data pada penelitian ini dapat disimpulkan
tidak mengalami autokorelasi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 1
Uji Normalitas

Hasil pada Gambar 1 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Berdasarkan kondisi tersebut dapat diamsusikan bahwa normalitas studi ini
tercapai.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
-]
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2.
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil dari Scatterplot pada gambar 2 dapat dinyatakan tidak
terdapat masalah pada heteroskedastisitas pada model regresi dikarenakan
titik-titik pada gambar cukup menyebar pada garis regresi. Hal ini merupakan
karakteristik yang diharapkan oleh model regresi sehingga dapat dikatakan
layak dalam memprediksi keputusan pembelian. dan tidak membentuk pola
tertentu seperti, data terkumpul dan tidak menyebar sama sekali.
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Tabel 1.
Coefficientsa
Unstandardized |Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients . Statistics
Model Std t Sig.

B ’ Beta Tolerance | VIF

Error
1 (Constant) -8.535 8.956 -.953| .343

X1 1.003 .136 .660| 7.390| .000 421 2.376
X2 .230 .104 .198| 2.215| .029 421 2.376

Studi ini mendapatkan model regresi dengan bentuk Y= -8,535 + 1,003X1
+ 0,230X2 + e. Dari hasil tabel 1 menunjukkan bahwa varibel bebas kesadaran
kesehatan dan kewajaran harga mempengaruhi keputusan pembelian karena
nilai signifikan yang didapatkan kurang dai 0,05. Hal ini dapat disimpulkan
pengaruh kesadaran kesehatan dan kewajaran harga memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian buah di Superindo Sidoarjo.

Tabel 2
ANOVA-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 33602.196| 2 16801.098 100.327| .000P
Residual 16243.964 | 97 167.464
Total 49846.160| 99

Pengaruh simultan yang signifikan berdasarkan variabel kesadaran
kesehatan dan kewajaran harga untuk keputusan pembelian dapat
diidentifikasi berdasarkan signifikasi yang kurang dari 5%. Sesuai hal tersebut,
maka pengaruh simultannya dapat terpenuhi karena terdapat signifikasi yang
bernilai 0,000 dan F-hitung sebesar 100,327.

Tabel 3
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .821a .674 .667 12.941 1.660

Berdasarkan hasil koefisien determinasi, maka terbentuknya perilaku
keputusan pembelian buah berdasarkan kesadaran kesehatan dan kewajaran
harga dapat mencapai 0,674. Presentase yang dikontribusikan termasuk cukup
besar. Begitu juga berdasarkan kontribusi variabel bebas yang lain terhadap
keputusan pembelian tentu sesuai dengan presentase yang tersisa yaitu 0,366.

Kesadaran kesehatan terbukti mempengaruhi keputusan pembelian buah
di Superindo Sidoarjo. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Botonaki et al. (2006), yang menyatakan bahwa kesadaran
kesehatan menjadi faktor kunci yang memicu keputusan pembelian konsumen
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pada industri buah segar. Studi yang dilakukan oleh Lee dan McCleary (2012)
juga menunjukkan bahwa keputusan pembelian terhadap makanan sangat
dipengaruhi oleh tingkat konsumsi dan masalah kesehatan. Selain itu,
Michaelidou dan Hassan (2008) menemukan bahwa kesadaran kesehatan
dapat memprediksi sikap konsumen terhadap makanan organik, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi niat pembelian mereka. Implikasi manajerial
dari temuan ini mencakup beberapa langkah strategis untuk diterapkan oleh
Superindo. Manajemen harus meningkatkan upaya edukasi konsumen
mengenai manfaat kesehatan dari mengonsumsi buah segar melalui kampanye
pemasaran, seminar kesehatan, dan informasi nutrisi di toko. Penempatan
buah-buahan segar di lokasi strategis dalam toko, seperti di dekat pintu masuk,
juga penting untuk menarik perhatian konsumen yang sadar kesehatan. Selain
itu, Superindo harus mempertimbangkan untuk menambah pilihan buah-
buahan organik guna memenuhi kebutuhan konsumen yang peduli dengan
kesehatan dan lingkungan. Mengembangkan program loyalitas yang berfokus
pada kesehatan, seperti memberikan poin atau diskon untuk pembelian buah-
buahan segar, dapat mendorong konsumen untuk lebih sering membeli produk
tersebut dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Kolaborasi dengan ahli gizi
untuk memberikan saran dan rekomendasi mengenai pola makan sehat dapat
membantu konsumen membuat pilihan yang lebih baik mengenai konsumsi
buah segar. Terakhir, memastikan bahwa buah-buahan yang dijual selalu
dalam kondisi segar dan bersih melalui pengawasan ketat terhadap kualitas
dan kebersihan produk dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan
membuat mereka merasa aman dalam membeli buah-buahan di Superindo.
Dengan menerapkan strategi-strategi ini, Superindo dapat memaksimalkan
potensi pasar konsumen yang sadar kesehatan, meningkatkan penjualan
buah-buahan segar, dan memperkuat posisi mereka sebagai ritel yang peduli
terhadap kesehatan pelanggan.

Kewajaran harga terbukti mempengaruhi keputusan pembelian buah di
Superindo Sidoarjo. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Shaw (2020)
yang menyatakan bahwa persepsi keadilan harga memiliki pengaruh penting
dalam pengambilan keputusan pembelian. Penelitian Rachmawati et al. (2019)
juga menunjukkan bahwa kewajaran harga memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Penelitian Konuk (2017) memberikan hasil
serupa, yaitu bahwa kewajaran harga secara signifikan mempengaruhi
keputusan pembelian. Implikasi manajerial dari temuan ini mencakup
beberapa langkah strategis yang dapat diterapkan oleh Superindo. Pertama,
Superindo harus memastikan bahwa harga produk mereka selalu kompetitif
dan sesuai dengan nilai yang diberikan kepada konsumen, yang dapat dicapai
dengan membandingkan harga dengan pesaing secara berkala. Kedua,
manajemen perlu meningkatkan transparansi harga dengan memberikan
informasi yang jelas tentang komponen harga, seperti biaya produksi dan
keuntungan yang diambil. Ketiga, program diskon dan promosi khusus harus
dirancang untuk memberikan nilai tambah bagi konsumen tanpa merusak
persepsi harga yang adil. Keempat, Superindo dapat mempertimbangkan untuk
menyediakan jaminan harga terbaik, di mana konsumen mendapatkan
pengembalian selisih harga jika menemukan produk yang sama dengan harga
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lebih murah di tempat lain. Kelima, pelatihan karyawan tentang pentingnya
kewajaran harga dalam membangun kepercayaan konsumen dapat membantu
meningkatkan kualitas layanan dan memperkuat hubungan dengan
pelanggan. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, Superindo dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen, memperkuat loyalitas pelanggan, dan
mempertahankan daya saing di pasar.

Kesadaran kesehatan dan kewajaran harga terbukti mempengaruhi
keputusan pembelian buah di Superindo Sidoarjo. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kesadaran kesehatan konsumen berperan penting dalam mendorong
mereka untuk memilih buah segar yang berkualitas. Di sisi lain, persepsi
konsumen tentang kewajaran harga juga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian mereka.

Implikasi manajerial dari temuan ini menyoroti pentingnya bagi Superindo
untuk meningkatkan upaya edukasi tentang manfaat kesehatan dari
mengonsumsi buah segar dan memastikan harga yang kompetitif serta
transparan. Dengan menempatkan buah-buahan segar di lokasi strategis,
menambah pilihan produk organik, mengembangkan program loyalitas
berbasis kesehatan, dan menjaga kualitas serta kebersihan produk, Superindo
dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.

Selain itu, dengan menerapkan strategi harga yang adil dan transparan,
serta menawarkan diskon dan promosi khusus, Superindo dapat membangun
kepercayaan konsumen dan memperkuat daya saing di pasar. Dengan
kombinasi strategi ini, Superindo tidak hanya dapat meningkatkan penjualan
buah-buahan segar tetapi juga memperkuat posisinya sebagai ritel yang peduli
terhadap kesehatan dan kebutuhan konsumen. Implementasi yang konsisten
dari strategi-strategi ini akan membantu Superindo mencapai tujuan jangka
panjangnya dalam memaksimalkan kepuasan pelanggan dan pertumbuhan
bisnis.

PENUTUP

Penelitian ini membuktikan pengaruh positif dan signifikan antara
variabel kesadaran kesehatan dan kewajaran harga terhadap keputusan
pembelian buah di Superindo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran
kesehatan dan kewajaran harga menjadi faktor pendorong utama dalam
perilaku konsumen saat melakukan keputusan pembelian. Pada studi kasus
perilaku keputusan pembelian buah di Superindo, konsumen menilai bahwa
harga yang adil sesuai dengan kualitas produk yang diterima. Selain itu,
perilaku terkait kesadaran kesehatan tercermin dalam pembelian makanan
yang mendukung kesehatan, seperti buah-buahan segar di Superindo.

Berdasarkan temuan ini, beberapa saran manajerial yang lebih aplikatif
dapat diberikan. Pertama, Superindo dapat memperluas lini produk dengan
menawarkan olahan buah menjadi produk siap konsumsi seperti jus, salad
buah, dan kue berbasis buah. Ini bertujuan untuk menarik konsumen yang
tidak menyukai buah segar namun tetap membutuhkan kandungan nutrisi
dari buah, sehingga kebutuhan gizi mereka dapat terpenuhi.
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Kedua, Superindo dapat mengimplementasikan program edukasi
kesehatan yang intensif melalui berbagai saluran komunikasi, baik di dalam
toko maupun melalui media digital. Program ini dapat mencakup informasi
mengenai manfaat kesehatan buah-buahan, tips pola makan sehat, dan resep
olahan buah yang menarik.

Ketiga, penting bagi Superindo untuk menjaga kualitas produk dengan
memastikan kesegaran dan kebersihan buah-buahan yang dijual. Pengawasan
ketat terhadap kualitas produk akan meningkatkan kepercayaan dan kepuasan
konsumen.

Keempat, Superindo harus terus memperhatikan strategi penetapan
harga yang kompetitif dan transparan. Diskon berkala, promosi bundling, dan
penawaran spesial pada produk buah dapat meningkatkan daya tarik bagi
konsumen.

Kelima, Superindo dapat mempertimbangkan untuk menjalin kemitraan
dengan ahli gizi atau influencer kesehatan untuk memperkuat kredibilitas dan
menarik lebih banyak konsumen yang sadar kesehatan.

Terakhir, Superindo harus mengembangkan program loyalitas yang
memberikan insentif tambahan bagi pelanggan yang rutin membeli buah-
buahan dan produk kesehatan lainnya. Misalnya, memberikan poin reward
yang dapat ditukarkan dengan produk kesehatan atau diskon khusus untuk
pembelian berikutnya.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, Superindo tidak hanya dapat
meningkatkan keputusan pembelian konsumen terhadap buah-buahan segar
tetapi juga memperkuat posisi mereka sebagai ritel yang peduli terhadap
kesehatan dan kebutuhan konsumen. Strategi ini diharapkan dapat
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan, serta mendorong
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.
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